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Abstract 

In this research, conducted to benchmarking efficiency of Islamic Bank 
(results acquisition and conversion from Conventional Commercial Bank) using 
Data Envelopmet Analysis method to determine the extend of efficiency of the 
banks and determine the causes of inefficiencies of this banks. 

Associated with the inputs and outputs are used in the measurement of 
efficiency, researchers use traditional intermediation approach in which the third 
party fund (DPK), Asset and labor costs as input variables, financing and 
operating income as output variables. 

The results showed only five Islamic banks which have an efficiency of 
100% for three consecutive years that BRI syariah, BCA Syariah, Bank Syariah 
Bukopin, Bank Panin Syariah and Islamic BTN. Two banks decreased levels of 
efficiency from year to year, namely Bank Mandiri Syariah and Bank Mega 
Syariah caused by a factor of human research, this should be a very important 
concern in Islamic commercial bank's growth in the coming years. Meanwhile, 
Bank Victoria has a fluctuating level of efficiency. 

Keywords: Benchmarking, Efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA) 
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Patok Duga Efisiensi Bank Umum Syariah Hasil Akuisisi Dan 

Konversi Dari Bank Umum Konvensional 

Dengan Metode DEA 
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( elkadewi@gmail.com) 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Abstrak 

Pada penelitian ini dilakukan patok duga (benchmarking) Efisiensi Bank 
Umum Syariah hasil akuisisi dan konversi dari Bank Umum Konvensional 
dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat efisiensi dari bank-bank tersebut dan mengetahui 
penyebab-penyebab ketidakefisiensian dari bank-bank tersebut. 

Berkaitan dengan input dan output yang digunakan dalam pengukuran 
efisiensi, peneliti mengggunakan pendekatan intermediasi dimana Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Aset dan biaya tenaga kerja sebagai variabel inputnya, 
pembiayaan dan pendapatan operasional sebagai variabel outputnya. 

Hasil penelitian menunjukkan hanya lima bank umum syariah yang 
memiliki tingkat efisiensi 100% selama tiga tahun berturut-turut yakni BRI 
syariah, BCA Syariah. Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah dan BTN 
Syariah. Dua bank mengalami penurunan tingkat efisiensi dari tahun ke tahun 
yakni Bank Mandiri Syariah dan Bank Mega Syariah yang disebabkan oleh faktor 
sumber daya manusianya, hal ini harus menjadi perhatian yang sangat penting 
dalam peningkatan pertumbuhan bank umum syariah di tahun-tahun mendatang. 
Sedangkan Bank Victoria memiliki tingkat efisiensi yang fluktuatif. 

Kata kunci: Benchmarking, Efisiensi, Data Envelopment Analysis (DEA) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Bank Umum Syariah 

50 

Bank Umum Syariah adalah Bank Umum yang menjalankan 

operasional perbankannya menggunakan prinsip-prinsip syariah. 

Berikut adalah Bank Umum Syariah yang dijadikan objek penelitian: 

a. Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya 

merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan 

moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan 

moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi 

termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan 

beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 

kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.Dalam kondisi 

tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank­

bank konvensional mengalami krisis luar biasa.Pemerintah 

akhimya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. 

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank 

Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak 
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krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan 

upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang 

investor asing. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 

Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT 

Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999 .Kebijakan 

penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 

Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok 

perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya 

UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umurn untuk 

melayani transaksi syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat 

untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank 

konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem 

dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari 

bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 
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prms1p syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 

sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 

tanggal 8 September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum 

syariah dikukuhkan oleh Gubemur Bank Indonesia melalui SK 

Gubemur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 

Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubemur Senior 

Bank Indonesia No. 111/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 

perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul 

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 

Mandiri secara resmi mulai beroperasi sej ak Sen in tanggal 25 

Rajah 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah 

Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu 

memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme 

usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 

keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan 

Indonesia.BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia 

menuju Indonesia yang lebih baik. 

b. BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero ), 

Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 
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melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 

17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. 

Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang 

semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah 

menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir 

mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka dengan 

layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 

termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 

dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan 

beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip 

syariah.Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri 

perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang 

mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan 

dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. 

Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam 

kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan 

turunan dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan 

brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero ), Tbk., 

Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero ), Tbk., untuk melebur ke 

dalam PT. Bank BRI Syariah (proses spin off-) yang berlaku 

efektif pada tanggal l Januari 2009. Penandatanganan dilakukan 
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oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero ), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 

Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. 

Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga 

terbesar berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan 

pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana 

pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT. 

Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel modem 

terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis 

sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero ), Tbk., dengan 

memanfaatkanjaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan 

bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana 

masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah. 

c. BCA Syariah 

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan 

kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh 

izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan 

Gubemur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 

dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari 

Senin tanggal 5 April 201 0. 
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BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam 

industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di 

bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan 

pembiayaan bagi nasabah perseorangan, mikro, kecil dan 

menengah. Masyarakat yang menginginkan produk dan Jasa 

perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses 

dan kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah. 

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan 

pemegang saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang 

bisa dimanfaatkan oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan 

cabang BCA yaitu setoran (pengiriman uang) hingga tarik tunai 

dan debit di seluruh ATM dan mesin EDC (Electronic Data 

Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya. 

d. Bank Mega Syariah 

Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu).Bank 

umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 tersebut diakuisisi CT 

Corpora ( d/h Para Group) melalui Mega Corpora ( d/h PT Para 

Global Investindo) dan PT Para Rekan lnvestama pada 2001.Sejak 

awal, para pemegang saham memang ingin mengonversi bank 

umum konvensional itu menjadi bank umum syariah.Keinginan 

tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu 

dikonversi menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 

27 Juli 2004. Pengonversian tersebut dicatat dalam sejarah 
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perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian bank 

umum konvensional menjadi bank umum syariah. 

Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir 

tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham 

memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank 

umum konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni PT 

Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 

sampai dengan sekarang, bank ini berganti nama menjadi PT Bank 

Mega Syariah. 

Untuk mewujudkan v1s1 "Bank Syariah Kebanggaan 

Bangsa", CT Corpora sebagai pemegang saham mayoritas 

memiliki komitmen dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan 

Bank Mega Syariah sebagai bank umum syariah terbaik di industri 

perbankan syariah nasional.Komitmen tersebut dibuktikan dengan 

terus memperkuat modal bank. 

Dengan demikian, Bank Mega Syariah akan mampu 

memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan nasional. 

Misalnya, pada 2010, sejalan dengan perkembangan bisnis, melalui 

rapat umum pemegang saham (RUPS), pemegang saham 

meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar menjadi Rp 1,2 triliun 

dan modal disetor bertambah dari Rp 150,060 miliar menjadi 

Rp318,864 miliar. Saat ini, modal disetor telah mencapai 

Rp769,814 miliar. 
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Di sisi lain, pemegang saham bersama seluruh jajaran 

manajemen Bank Mega Syariah senantiasa bekerja keras, 

memegang teguh prinsip kehati-hatian, serta menjunjung tinggi 

asas keterbukaan dan profesionalisme dalam melakukan kegiatan 

usahanya. 

Beragam produk juga terus dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat serta didukung infrastrukur layanan 

perbankan yang semakin lengkap dan luas, termasuk dukungan 393 

jaringan di seluruh Indonesia. 

Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 

sekaligus mengukuhkan semboyan "Untuk Kita Semua", pada 

2008, Bank Mega Syariah mulai memasuki pasar perbankan mikro 

dan gadai.Strategi tersebut ditempuh karena ingin berperan lebih 

besar dalam peningkatan perekonomian umat yang mayoritas 

memang berbisnis di sektor usaha mikro dan kecil. 

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi 

bank devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan 

transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan intemasional. 

Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan bisnis bank 

ini, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga 

ranah intemasional. Strategi peluasan pasar dan status bank devisa 

itu akhimya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah 

sebagai salah satu bank umum syariah terbaik di Indonesia. 
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Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah 

memperoleh izin dari Departemen Agama Republik Indonesia 

(Depag RI) sebagai bank penerima setoran biaya penyelenggaraan 

ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bank ini menjadi bank 

umum kedelapan sebagai BPS BPIH yang tersambung secara 

online dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) 

Depag Rl.Izin itu tentu menjadi landasan baru bagi Bank Mega 

Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan syariah 

umat Indonesia. 

e. Bank Syariah Bukopin 

PT BANK SY ARIAH BUKOPIN (selanjutnya disebut 

Perseroan) sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip syariah 

yang bermula masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk 

diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah bank 

konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk. 

Proses akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak 

2005 hingga 2008, dimana PT Bank Persyarikatan Indonesia yang 

sebelumnya bemama PT Bank Swansarindo Intemasional didirikan 

di Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 

tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum yang memperolah 

Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 

tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan 
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Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank 

Umum dengan nama PT Bank Swansarindo Intemasional yang 

memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank Indonesia 

(BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang 

Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor Bank. 

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh 

Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT 

Bank Swansarindo Intemasional menjadi PT Bank Persyarikatan 

Indonesia yang memperoleh persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. 

DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta 

nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. 

Dalam perkembangannya kemudian PT Bank Persyarikatan 

Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank 

Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah memperolah izin 

kegiatan usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah melalui Surat Keputusan Gubemur Bank Indonesia nomor 

10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang 

Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional 

Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank 

Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin 

dimana secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 

2008, kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh 
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Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia periode 

2004 -2009. 

f. Bank Panin Syariah 

PT Bank Panin Syariah Tbk ("Panin Bank Syariah"), 

berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life 

Center, Jl. Letjend S. Parman Kav.91, Jakarta Barat. 

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Bank Syariah, 

ruang lingkup kegiatan Panin Bank Syariah adalah menjalankan 

kegiatan usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil 

berdasarkan syariat Islam. Panin Bank Syariah mendapat ijin usaha 

dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubemur Bank 

Indonesia No.11 /52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 

sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai 

beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 

2009. 

g. BTN Syariah 

BTN Syariah merupakan Strategic Bussiness Unit (SBU) 

dari Bank BTN yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, 

mulai beroperasi pada tanggal 14 Februari 2005 melalui 

pembukaan Kantor Cabang Syariah pertama di Jakarta. 

Pembukaan SBU ini guna melayani tingginya minat 

masyarakat dalam memanfaatkan jasa keuangan Syariah dan 
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memperhatikan keunggulan pnns1p Perbankan Syariah, adanya 

fatwa MUI tentang bunga bank, serta melaksanakan hasil RUPS 

tahun 2004. 

h. Bank Victoria Syariah 

PT. Bank Victoria Syariah (d/h. PT. Bank Swaguna) 

didirikan di kota Cirebon pada tahun 1966 dan mulai beroperasi 

tanggal 7 Januari 1967. Akuisisi saharn PT. Bank Swaguna sebesar 

99,80% oleh PT. Bank Victoria lntemational Tbk telah disetujui 

oleh Bank Indonesia pada tanggal 3 Agustus 2007. 

September 2007 Bank telah meningkatkan modal disetor 

menjadi Rp 90 milyar dan pada Maret 2008 modal disetor Bank 

meningkat menj adi Rp 110 milyar. 

PT. Bank Victoria Syariah telah mendapatkan Izin 

Operasional sebagai Bank Syariah bedasarkan SK Gubernur Bank 

Indonesia No. 12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 10 Februari 

2010.1 April 2010 beroperasi secara pen uh Sebagai Bank Um um 

Syariah (BUS). 19 Agustus 2009 Kantor Pusat pindah dari Jl. 

Fatmawati No.85-A Jakarta Selatan ke Permata Senayan Blok E 

52, 53, 55 Jl. Tentara Pelajar, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 

12210. Selanjutnya pada tanggal 17 Oktober 2014, PT. Bank 

Victoria Syariah menempati Kantor Pusat barunya yang beralamat 

di Gedung The Victoria, Lantai 2 dan 3, Jl. Tomang Raya No. 35-
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37, Jakarta Barat 11440, Telp. 021 - 5600467, Fax. 021 -

5664247. 

Saat ini Bank Victoria Syariah memiliki 1 (satu) Kantor 

Pusat, 8 (delapan) kantor Cabang dan 6 (Enam) kantor Cabang 

Pembantu yang tersebar di DKI, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah 

dan Bali. 

Dalam penelitian ini akan ditampilkan tingkat efisiensi 8 ( delapan) 

Bank Umum Syariah yang merupakan hasil Akuisisi dan konversi dari 

Bank Umum Konvensional antara lain; BRI Syariah, BCA Syariah, Bank 

Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah, BTN Syariah, Bank Mega Syariah, 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Victoria Syariah dengan menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

Secara khusus, DEA merupakan pengembangan teknik 

pemograman linier yang didalamnya terdapat fungsi tujuan dan fungsi 

kendala dengan maksimasi output pada persamaan berikut: 

Maksimasi Hs = L~1 UiYis 

Kendala L~i UiYir - LJ==l VJXJ r ::;; 0, r = 1 ... , N 

LJ==l VjXjs = 1 Ui dan Vj:::: 0 

dimana: 

Hs = nilai efisiensi periode perbankan syariah tersebut 

Ui = bobot output i 
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s = periode perbankan syariah pada nilai efisiensi yang berjalan 

pada periode perbankan syariah 1, periode perbankan syariah 

2, ..... jumlah periode perbankan syariah 

r = periode perbankan syariah 1, periode perbankan syariah 2, ... , 

jumlah periode perbankan syariah 

Dimana efisiensi pada masing-masing bank dihitung menggunakan 

programasi linear dengan memaksimumkan jumlah output yang dibobot 

dari bank s. kendala jumlah input yang dibobot harus sama dengan satu 

untuk semua bank. Pada penelitian ini akan menghitung efisiensi dari satu 

sisi yaitu dengan memaksimumkan output dengan asumsi Constant Return 

Scale (CRS). Dimana total efisiensi teknis didefinisikan dalam bentuk 

peningkatan jumlah output yang ingin dicapai oleh suatu bank sama 

dengan jumlah input yang dikeluarkan atau skala efisiensinya sama dengan 

satu. 

Hasil pengukuran menggunakan metode DEA dalam penelitian ini 

akan disajikan dalam beberapa diagram dan tabel yang menggambarkan 

pencapaian tingkat efisiensi masing-masing Bank Umum Syariah setiap 

tahunnya, pencapaian tingkat efisiensi rata-rata masing-masing Bank 
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Umum Syariah dan pencapa1an tingkat efisiensi Bank Umum Syariah 

secara keseluruhan. 

Data mengenai variabel input dan output dalam mengukur tingkat 

efisiensi bank diperoleh dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan 

oleh Bank Umum Syariah pada websitenya. Pada penelitian ini, pemilihan 

variabel input output untuk mengukur tingkat efisiensi dengan metode 

Data Envelopment Analysis (DEA) menggunakan pendekatan Intermediasi 

seperti yang digunakan oleh Firdaus dkk (2013). Variabel input yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga atau DPK, Total 

Aset dan biaya tenaga kerja. Sedangkan variabel outputnya adalah 

Pembiayaan dan Pendapatan operasional. 

Dana pihak ketiga diperoleh dari laporan Neraca pertahun dari 

masing-masing pada akun giro dari pihak ketiga, tabungan, simpanan 

deposito berjangka, dana simpanan wadiah, setoran modal pemegang 

saham dan tambahan modal disetor. Total Aset diperoleh dari laporan 

Neraca pertahun pada akun aset lancar, investasi jangka panjang, aset 

tetap, aset tidak berwujud, aset pajak tangguhan, dan aset lain. Biaya 

tenaga kerja diperoleh dari laporan Laba Rugi. Pembiayaan diperoleh dari 

laporan Neraca pada akun murabahah, salam, istihnah, qard, 

musyarakah/dana syirkah, mudharabah dan pembiayaan. Pendapatan 

oprasional diperoleh dari laporan rugi laba pada akun pendapatan bunga 

debitur dan pendapatan operasional lainnya. Data tersebut telah dihimpun 

dan dapat dilihat pada daftar lampiran II. 
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Untuk menghitung efisiensi Bank syariah hasil akuisisi dan 

konversi dari bank konvensional ini, data-data variabel yang telah 

dihimpun tersebut dimasukkan ke dalam program Banxiafontier DEA 

untuk penyelesaian penghitungan efisiensinya dan hasilnya dapat dilihat 

pada lampiran I, namun untuk lebih singkatnya dapat dilihat pada tabel 4.1 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Banxiafrontier DEA 

1 Bank Syariah Mandiri 0,8445 0,5916 0,4985 
2 BRI Syariah 1,0000 1,0000 1,0000 
3 BCA Syariah 1,0000 1,0000 1,0000 
4 Bank Mega S ariah 1,0000 0,9411 0,6831 
5 Bank Syariah Buko in 1,0000 1,0000 1,0000 
6 Bank Panin Syariah 1,0000 1,0000 1,0000 
7 BTN Syariah 1,0000 1,0000 1,0000 
8 Bank Victoria Syariah 0,6206 0,5787 0,7286 

Dari tabel 4.1. diketahui tingkat efisiensi bank-bank umum 

Syariah tersebut dalam tahun penelitian. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam metode DEA akan ditampilkan hasil 

pengukuran tingkat efisiensi dengan score efisiensi pada range 1-100%. 

Score 100% menggambarkan kemampuan suatu Bank Umum Syariah 

dalam mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki. Sedangkan 

bila score efisiensi semakin menjauhi 100% mengindikasikan suatu Bank 

Umum Syariah dapat dikatakan tidak efisien dalam mengoptimalkan 

sumber daya yang dimilikinya dan belum mampu menjalankan perannya 

sebagai lembaga intermediasi secara optimal. 
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Diagram 4.1. Efisiensi Bank Um um Syariah tahun 2012 
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Sumber: Hasil perhitungan dengan metode DEA 
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Pada diagram 4.1. dapat dilihat bahwa pada tahun ini sebagian 

besar Bank Umum Syariah hasil akuisisi dan konversi dari Bank Umum 

konvensional tersebut memiliki score efisiensi kecuali Bank Syariah 

Mandiri yang hanya memiliki score 84.45% dan Bank Victoria Syariah 

yang mencapai score 62.06% saja. Secara keseluruhan Bank Umum 

Syariah tersebut menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah telah efisien 

dalam mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimilikinya dalam 

menghasilkan output masing-masing bank tersebut. 

Diagram 4.2. Efisiensi Bank Umum Syariah tahun 2013 
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Pada diagram 4.2. dapat dilihat bahwa ada tiga Bank Umum 

Syariah yang tidak mencapai score efisiensi antara lain: Bank Syariah 

mandiri yang hanya mencapai score 59.16%, Bank Mega Syariah 

mencapai score 94.11 % dan Bank Victoria Syariah hanya mencapai score 

57 .87% ini dapat diartikan bahwa Bank Umum tersebut belum dapat 

mengoptimalkan sumber dayanya. Sedangkan BRI Syariah, BCA Syariah, 

Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah dan BTN Syariah mencapai 

score efisien. Terjadinya penurunan tingkat efisiensi pada Bank Mega 

Syariah dari 100% pada tahun 2012 menjadi 94,11 % pada tahun 2013. 

Hal tersebut tentu saja harus diteliti penyebab ketidakefisiensiannya. 

Diagram 4.3. Efisiensi Bank Umum Syariah tahun 2014 
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Sumber: Hasil perhitungan dengan metode DEA 

• Seriesl 

Pada diagram 4.3. menunjukkan bahwa BRI Syariah, BCA 

Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah dan Bank BTN 

Syariah mencapai score efisien. Sedangkan Bank Syariah Mandiri hanya 

mencapai score 49.85%, Bank Mega Syariah 68.31 % dan Bank Victoria 

Syariah sebesar 72.86%. 
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Setelah menampilkan diagram tingkat efisiensi Bank Umum 

Syariah pada tiap tahunnya dari periode tahun 2012 sampai dengan tahun 

2014, kita akan melihat pencapaian tingkat efisiensi rata-rata pada masing-

masing Bank Umum Syariah hasil akuisisi dan konversi dari Bank Umum 

Konvensional tersebut selama periode dalam penelitian ini. Pada diagram 

4.4. dapat kita lihat bahwa BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank 

Panin Syariah, Bank BCA Syariah dan BTN Syariah memiliki rata-rata 

pertahunnya mencapai score 100%, hal terse but menunjukkan bahwa 

tingkat efisiensi Bank Umum Syariah tersebut cukup stabil. Bank Victoria 

Syariah menunjukkan rata-rata tingkat efisiensi terendah. Bila dilihat dari 

tingkat efisiensi rata-rata pertahun, Bank Syariah Mandiri merupakan 

posisi kedua dari Bank Umum Syariah yang tidak mencapai tingkat 

efisiensi. Berikutnya adalah Bank Mega Syariah. 

Diagram 4.4. Rata-rata efisiensi selama 3 tahun 

• Seriesl 
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Sumber: Hasil perhitungan dengan metode DEA 

Berdasarkan hasil di atas maka secara keseluruhan perkembangan 

tingkat efisiensi Bank Umum Syariah mempunyai trend yang fluktuatif 

dikarenakan tingkat efisiensi Bank Umum Syariah secara individu juga 
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bersifat fluktuatif kecuali Bank BRI syariah, Bank BCA Syariah, Bank 

syariah Bukopin, Bank Panin Syariah dan BTN Syariah memiliki tingkat 

efisiensi yang stabil selama tiga tahun berturut-turut. Hal ini dapat 

diartikan bahwa Bank Umum Syariah tersebut telah mampu 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimilikinya dan dikategorikan 

sebagai Bank Umum Syariah yang efisien. 

Diagram 4.5 Tingkat Efisiensi Pada Tahun 2012 s.d 2014 
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Sumber: Hasil perhitungan dengan metode DEA 

Dalam diagram 4.5. dapat dilihat bahwa pergerakan tingkat 

efisiensi Bank Syariah Mandiri cenderung menurun dari tahun ke tahun, 

begitupun dengan Bank Mega Syariah. Bank Mega Syariah pada tahun 

2012 telah mampu mencapai score efisiensi, namun pada tahun 2013 

tingkat efisiensinya menurun menjadi 94.11 % dan pada tahun 2014 

mengalami penurunan kembali dengan tingkat efisiensi sebesar 68.31 %. 

Bank Victoria Syariah pun mengalami hal yang sama dengan Bank Mega 

Syariah, Pada tahun 2012 Bank Victoria Syariah telah mencapai score 
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efisiensi, akan tetapi pada tahun 2013 mengalami penurunan tingkat 

efisiensi menjadi 57.87% namun pada tahun 2014 mengalami kenaikan 

kembali walaupun belum mencapai score efisiensi sebab hanya mencapai 

72.86% .. Hanya 5 (lima) Bank Umum Syariah yang memiliki score 

efisiensi stabil dalam kurun waktu periode penelitian yakni BRI Syariah, 

BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah dan BTN 

Syariah. 

C. Pembahasan 

Goatsch dan Davis, mengartikan benchmarking sebagai proses 

pembanding dan pengukuran operasi atau proses internal organisasi 

terhadap mereka yang terbaik dalam kelasnya, baik dari dalam maupun 

dari luar industri. Pada penelitian im dilakukan patok duga 

(benchmarking) Efisiensi Bank Umum Syariah hasil akuisisi dan konversi 

dari Bank Umum Konvensional dengan menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

efisiensi dari bank-bank tersebut dan mengetahui penyebab-penyebab 

ketidakefisiensian dari bank-bank tersebut. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa sebagian besar bank umum syariah telah efisien 

dalam mengelola sumberdaya yang dimilikinya meskipun ada beberapa 

bank umum syariah yang belum efisien sehingga perlu dicari penyebab­

penye bab ketidakefisiensiannya. 

Sebelumnya pada penelitian ini akan ditampilkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan perbedaan sampel dan 

42380.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



71 

kurun waktu penelitian yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk dapat 

melihat pola hasil pengukuran efisiensi Bank Umum Syariah dari waktu ke 

waktu. Firdaus dkk (2013) melakukan penelitian pada 10 (sepuluh) Bank 

Umum Syariah di Indonesia dengan waktu penelitian dari tahun 2010 

sampai 2012 dengan menggunakandata laporan keuangan pada setiap 

kuartal (kuartal II 2010 sampai dengan kuartal IV 2012). Dalam penelitian 

ini, sampel penelitian dilakukan pada 8 (delapan) Bank Umum Syariah 

yang merupakan hasil akuisisi dan konversi dari Bank Umum 

konvensional, antara lain: Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, BCA 

Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah, 

BTN syariah dan Bank Victoria dengan waktu penelitian dari tahun 2012 

sampai dengan 2014 dengan menggunakan data laporan keuangan pada 

setiap tahunnya. Ini merupakan penelitian yang berbeda, namun dengan 

adanya perbandingan ini dapat diketahui pola pengukuran efisiensi yang 

berbeda jika memakai data laporan keuangan yang berbeda. 

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dkk (2013), rata-rata 

tingkat efisiensi Bank Syariah Mandiri cukup besar sebesar 92.06% namun 

dalam penelitian ini tingkat rata-rata efisiensi Bank Syariah Mandiri hanya 

mencapai 64.49%. Karena tingkat efisiensi pertahunnya cenderung 

menurun, hal tersebut terjadi disebabkan adanya peningkatan pada Dana 

Pihak Ketiga, Aset dan Biaya Tenaga Kerja di Bank Syariah cenderung 

meningkat tiap tahunnya namun tidak sebanding dengan peningkatan 

Pembiayaan dan Pendapatan Bersih per tahunnya sehingga belum 

menunjukkan kemampuan untuk mengoptimalkan sumber daya yang 
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dimilikinya. Sedangkan pada setiap kuartalnya seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Firdaus dkk (2013) terlihat baik dan efisiensi meskipun 

berfluktuatif, karena peningkatan Dana Pihak Ketiga, Aset dan Biaya 

tenaga kerja dihitung secara kuartal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Firdaus dkk (2013) pada Bank Mega Syariah, BCA dan Bank Victoria 

Syariah rata-rata tingkat efisiensinya rendah dan berfluktuatif. Begitupun 

dalam penelitian ini, rata-rata tingkat efisiensinya rendah dan berfluktuatif. 

Untuk BRI Syariah, BCA Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin 

Syariah dan BTN Syariah rata-rata efisiensinya cukup baik dan pada 

penelitian ini menunjukkan tingkat efisiensi yang baik dan mencapai 

tingkat efisiensi yang sama selama 3 tahun berturut-turut. 

Selanjutnya dalam penelitian ini akan menganalisa rata-rata 

tingkat efisiensi pertahun secara keseluruhan pada Bank Umum Syariah 

hasil akuisisi dan konversi dari Bank Umum Konvensional yang dipakai 

sebagai patok duga. 

Diagram 4.6. Rata-rata Tingkat Efisiensi Pertahun 

• Seriesl 

2012 2013 2014 

Sumber: Hasil perhitungan dengan metode DEA 

Diagram 4.6. menunjukkan rata-rata tingkat efisiensi Bank Umum 

Syariah hasil akuisisi dan konversi dari Bank Umum Konvensial dalam 
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setiap tahunnya menunjukkan angka efisiensi yang menurun, hal ini 

disebabkan adanya beberapa Bank Umum Syariah tersebut tidak efisien 

dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. Tahun 2012 tingkat 

efisiensi rata-rata Bank Umum Syariah hasil akuisisi dan konversi dari 

Bank Umum Konvensional tersebut hanya mencapai 93.31 %, tahun 2013 

menurun menjadi 88.89% kemudian menurun kembali menjadi 86.38% 

pada tahun 2014. 

Tingkat efisiensi perbankan syariah kini semakin menurun. Hal 

tersebut terlihat dari beban operasional terhadap pendapatannya yang terns 

melambung tinggi. Pengamat ekonomi perbankan syariah, Agustianto 

(2013) menilai perbankan syariah ekspansif dalam membuka kantor 

cabang namun penambahan sumber daya manusia lebih ditekankan pada 

ekspansi pembiayaan tetapi kurang diiringi dengan peningkatan jumlah 

tenaga pengawasan. Sebuah bank syariah hanya memiliki 2 ( dua) tenaga 

pengawasan atau audit internal dan jumlah itu dinilai tidak sebanding 

dengan jumlah kantor cabang, Apalagi Sumber Daya Manusia yang 

berkecimpung di industri syariah juga hasil dari training dan pendidikan 

dari industri perbankan konvensional.Sehingga kurang efisiensi dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Hal seperti itupun pemah terjadi di tahun-tahun sebelumnya, Alfi 

Wijaya (2008) dalam Amirillah (2014 ), mengatakan bahwa penurunan 

tingkat efisiensi terjadi karena adanya policy time-lagdari berbagai 

kebijakan yang diprediksi akan mendorong pengembangan perbankan 

syariah seperti kebijakan office chanelling, kebijakan sosialisasi akselerasi 
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perbankan syariah, penurunan BI rate, temyata belum dirasakan secara 

signifikan bisa memacu pertumbuhan perbankan syariah. Implementasi 

berbagai tantangan dalam integrasi system IT, pelatihan perbankan syariah 

bagi staff bank konvensional dalam jumlah yang massif, serta belum 

tersosialisasi keberadaan layanan syariah secara riil kepada 

masyarakat.Sehingga perlu dilakukan pelatihan untuk meningkatkan mutu 

sumber daya manusia ekonomi syariah dan perlu dibangun sistem 

teknologi informasi yang baik untuk peningkatan pelayanan bank syariah 

kepada masyarakat. 

Selanjutnya peneliti akan membahas tentang 3 (tiga) Bank Syariah 

. hasil akuisisi dan konversi dari Bank Konvensional yang memiliki tingkat 

efisiensi yang kurang terlihat dari tabel efisiensi kinerja bank selama tiga 

tahun yang akan dijelaskan secara rinci untuk mengetahui penyebab tidak 

efisiensinya bank syariah tersebut dalam mengelola sumber daya yang 

dimilikinya. Diantaranya adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Mega 

Syariah dan Bank Victoria Syariah. 

Pertama, Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat efisiensi yang 

paling rendah selama tiga tahun periode penelitian bahkan memiliki tren 

tingkat efisiensi yang menurun .. Bank Syariah Mandiri memiliki asset yang 

paling banyak dibandingkan Bank Umum Syariah lainnya, namun belum 

dapat mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik. Hal ini bisa 

kita lihat pada diagram 4.7. 

Selain besarnya beban operasional terhadap pendapatn 

operasionalnya meningkat, Bank Syariah Mandiri juga mengalami 
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kerugian akibat adanya kejahatan yang dilakukan 3 (tiga) oknum 

pegawainya yang melakukan kredit fiktif. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap keuangan syariah. 

)o.9000 
0.8000 

0.7000 

0.6000 

0.5000 

II::: 
0.2000 

0.1000 

! 
L__ 

Diagram 4.7. Tingkat Efisiensi Bank Syariah Mandiri 

• Seriesl 

2012 2013 2014 

Sumber: Hasil perhitungan dengan metode DEA 

Bila di lihat dari jumlah dana pihak ketiga, total asset, biaya tenaga 

kerja, pembiayaan dan pendapatan operasional setiap tahunnya terns 

meningkat. Namun peningkatan dana pihak ketiga, total asset dan biaya 

tenaga kerja sebagai variabel input dalam penelitian ini tidak sebanding 

dengan peningkatan pembiayaan dan pendapatan operasional bahkan pada 

tahun 2014 jumlah pembiayaan lebih rendah dibandingkan dengan jumlah 

pembiayaan di tahun 2013. Jadi, tingkat efisiensi pada tahun 2014 lebih 

rendah dari tahun sebelumnya. 

Kedua, Bank Mega Syariah pun mengalami peningkatan efisiensi 

yang menurun dari tahun ke tahun. Tahun 2012 Bank Mega Syariah 

berada pada posisi Efisiensi 100% namun dalam tahun 2013 menurun 
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menjadi 94.11% dan menurun kembali di tahun 2014 menjadi 68.50 % 

terlihat dari diagram 4.8. dibawah ini: 

Diagram 4.8. Tingkat Efisiensi Bank Mega Syariah 

1,2000 

1,0000 

0,8000 

0,6000 

0,4000 

0,2000 

2012 2013 

• Seriesl 

2014 

Sumber: Hasil perhitungan dengan metode DEA 

Pada tahun 2012, Bank Mega Syariah mencapai tingkat efisiensi, 

namun pada tahun berikutnya mengalami penurunan. Padahal pada tahun 

2013, total asset Bank Mega Syariah mencapai Rp 8,8 Triliun. Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sekitar Rp. 7,56 Trilyun dan laba mencapai 174 miliar. 

Namun penggunaan dana untuk pembiayaan belum dilakukan secara 

maksimal sehingga tingkat efisiensinya hanya mencapai 94.11 % . 

Meskipun Bank Mega Syariah jeli menangkap peluang dana 

pensiun syariah di Indonesia, terbukti dengan telah ditandatanganinya 

kerjasama dengan PT. T ASPEN (Persero) meliputi kerjasama dalam 

pembayaran Tabungan hari Tua, Tabungan Hari Tua Multiguna dan 

Pensiun melalui rekening Bank Mega Syariah. Kerjasama tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan Bank Mega Syariah ke 

depan. Namun kenyataanya dengan adanya isu Gadai Emas yang terjadi 

pada tahun 2014 telah menurunkan tingkat pertumbuhan Bank Mega 
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Syariah dan hal itupun dapat terlihat dari menurunnya tingkat efisien Bank 

Mega Syariah hanya mencapai 68.50%. 

Pada tahun 2014, Bank Mega Syariah melakukan pembenahan 

internal.Bank Mega Syariah melebarkan konsolidasi SDM dengan 

memperbaiki kualitas pembiayaan mikro dan juga perbaiki funding-nya. 

Apalagi setelah adanya isu Gadai Emas, Bank Mega Syariah menerapkan 

disiplin kerja di semua lini. Sebagai Bank Syariah yang memiliki produk 

gadai, meskipun aturan mengenai bisnis gadai emas di industri perbankan 

syariah sudah cukup ketat, salah satunya adalah pembatasan nilai gadai 

yang tidak boleh melebihi Rp 250 juta per nasabah. Namun, aturan 

tersebut dapat diakali oleh oknum karyawan Bank Mega Syariah. Oknum 

tersebut menawarkan paket investasi emas di OTIS (Golden Traders 

Indonesia Syariah) dan GBI (Golden Bullion Indonesia) dan menawarkan 

pembiayaan oleh Bank Mega Syariah sebesar 60% dari total investasi 

emas. Ketika bonus investasi di OTIS dan GBI macet dan nasabah tidak 

dapat melunasi pinjaman di Bank Mega Syariah, Bank tersebut kemudian 

melelang emas yang digadaikan. 

Karena kejadian itulah Bank Mega Syariah melakukan 

pembenahan SDM dalam dua hal.Pertama, menerapkan sistem competency 

base. Hanya orang yang kompeten yang boleh menduduki jabatan sesuai 

kemampuannya. Caranya bervariasi, diantaranya kami menggunakan cara 

sertifikasi, yakni menyeleksi orang yang cocok menduduki jabatan 

tersebut dan itu tidak hanya dilakukan di tingkat pimpinan, akan tetapi di 

level bawah juga dilakukan uji kompetensi. Kemudian dilakukan review, 
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apakah mereka masih kompetn ditempatnya atau tidak. Kedua, kami juga 

menerapkan reward and punishment. Untuk reward Bank Mega Syariah 

melakukan perbaikan pada insentif base, salary base dan reward selain 

dalam bentuk uang agar karyawan merasa dihargai oleh perusahaan 

sehingga dapat membangkitkan semangat berprestasi pada para karyawan. 

Untuk punishment Bank Mega Syariah akan meminta karyawan yang tidak 

kompeten untuk mengundurkan diri. 

Apa yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah dalam rangka 

konsolidasi SDM untuk mendukung peningktan pertumbuhan Bank 

Syariah sejalan dengan pendapat Prima Consulting Group (2009) dalam 

Amirillah, yang menyatakan bahwa masalah Sumber daya manusia (SDM) 

perbankan syariah masih sangat minim dalam kualitas maupun kuantitas. 

Sehingga perlu perbaikan dalam menyaring SDM yang sesuai dengan 

kebutuhan perbankan syariah. SDM yang mengenal benar tentang prinsip­

pnns1p ekonomi perbankan syariah. Harus diakui bahwa SDM bank 

syariah yang mampu dan siap untuk memenuhi kebutuhan operasional 

bank syariah masih sangat langka. Kendala SDM dalam pengembangan 

perbankan syariah ini terjadi di samping karena system perbankan syariah 

di Indonesia masih sangat baru, juga masih terbatasnya lembaga akademik 

dan pelatihan di bidang perbankan syariah. Banyak fakta menunjukkan 

bahwa sebagian besar SDM bank syariah, terutama pada level menengah 

dan atas adalah jebolan bank konvensional dengan berbagai motif dan 

diperkirakan 70 persen karyawan bank syariah saat ini berasal dari bank 

konvensional dan latar belakang non syariah. 
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Demikian pula dengan Mingka (Artikel Ekonomi Islam, 2011 ), 

menyatakan bahwa kehadiran bank-bank umum syariah dan pembukaan 

unit usaha syariah oleh bank konvensional, menghadapi sejumlah kendala 

yang tidak ringan.Salah satu diantaranya adalah terbatasnya Sumbar Daya 

Manusia (SDM). SDM yang memiliki kompetensi dan kualifikasi masih 

langka, baik di level menengah dan atas ( direksi, kepala divisi dan kepala 

cabang), maupun di level bawah. Keberhasilan pengembangan perbankan 

syariah bukan hanya ditentukan oleh keberhasilan pertumbuhan atau 

keberhasilan penyebarluasan informasi, penyusunan atau penyempumaan 

perangkat ketentuan hukum, atau banyaknya pembukaan jaringan kantor, 

tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya insani para 

pelaku/praktisi perbankan syariah itu sendiri sehingga bank syariah bisa 

berjalan ssesuai prinsip syariah dan dapat dimanfaaatkan masyarakat luas 

sebagai bagian dari system keuangan yang rahmatan lil alamin. Bank 

Mega Syariah memiliki 322 jaringan cabang di hampir seluruh tanah air 

Indonesia, namun karena adanya oknum karyawan yang telah melakukan 

money game dalam gadai emas dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

dan efisiensi bank tersebut. 

Mingka (Artikel Ekonomi Islam, 2011 ), Minimnya skills dan 

kognisi (keilmuan) SDM di bidang perbankan syariah ini menimbulkan 

dampak yang serius, antara lain implementasi syariah islam dalam 

perbankan menjadi tidak optimal selain itu pengembangan produk-produk 

yang benar-benar menjadi landasan syariah yang kuat dan sekaligus 

memiliki keandalan bisnis menjadi terhambat. Dikarenakan kurangnya 
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pemahaman dan komitmen syariah, maka tidak jarang praktek bank 

syariah telah tercemar oleh budaya konvensional. Para banker syariah 

yang tidak berlatar belakang ilmu perbankan syariah akan berkutat pada 

produk-produk konvensional kemudian diberi imbuhan syariah dan 

dimodifikasi disana-sini, selnjutnya dijual dengan label syariah.Jadi, 

pengembangan produk perbankan syariah hanya mencari padanan dengan 

produk syariah.Setiap insan bank syariah seharusnya paham bahwa konsep 

perbankan syariah merupakan manifestasi dari konsep syariah. 

Mingka (Artikel Ekonomi Islam, 2011), mengatakan bahwa SDM 

yang memahami teknis perbankan saja tanpa memiliki kemampuan ilmu 

syariah yang memadai akan mudah terjerumus kepada penyimpangan­

penyimpangan syariah. Sebenamya pada tahap-tahap awal, minimnya 

pengetahuan ilmu syariah ini bisa dimaklumi namun demikian menjadi 

tidak wajar apabila mereka kemudian malas belajar dan menganggap 

persoalan tersebut secara gampang. Mungkin karena meras sudah pintar 

dan berpengalaman di bank konvensional membuat mereka terutama yang 

ada di level atas kurang serius mempelajari perbankan syariah.Seharusnya 

bank konvensional yang sudah konversi menjadi bank syariah dalam 

menjalankan bisnisnya dilakukan secara syariah, namun tak jarang demi 

mencapai target mendorong kebijakan-kebijakan bisnisnya semakin 

menjauh dari visi dan misi bank syariah. Pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah yang seharusnya ditingkatkan malah semakin dijauhi oleh 

perbankan syariah dengan berbagai alasan yang mencerminkan avers to 

risk dan avers to effort mereka. Padahal, produk mudharabah dan 
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musyarakah adalah pembeda yang paling jelas dan sekaligus positioning 

yang baik bagi bank syariah ketika bersaing melawan bank konvensional. 

Ketiga, Bank Victoria Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 

fluktuatif, tahun 2012 mencapai 62,06%, kemudian turun menjadi 57.87% 

pada tahun 2013 dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2014 

sebesar 72.86%. Penurunan yang terjadi pada tahun 2013 adalah adanya 

ketidakseimbangnya peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK), Asset dan 

biaya tenaga kerja dibandingkan dengan peningkatan pembiayaan dan 

pendapatan operasional. Jadi, meskipun persentase pertumbuhan Bank 

Victoria masih berada di atas pertumbuhan perbankan syariah, tingkat 

efisiensi dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh Bank Victoria 

Syariah mengalami penurunan disbanding dengan tingkat efisiensinya 

pada tahun 2012. Walaupun kondisi perekonomian tahun 2014 tidak 

terlalu baik, namun Bank Victoria Syariah mampu untuk meningkatkan 

kinerjanya begitupun dalam meningkatkan efisiensi sumber dayanya. Total 

asset Bank Victoria Syariah pada tahun 2014 sebesar Rp. 1,44 triliun atau 

mengalami pertumbuhan sebesar 8,80% dibandingkan dengan pencapaian 

pada tahun 2013 sebesar Rp. 1,32 triliun. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

meningkat menjadi Rp. 1,13 triliun atau mengalami pertumbuhan sebesar 

14% dari tahun sebelumnya Rp. 1,01 triliun. Pembiayaan meningkat 

25,21 % menjadi Rp. 1,07 triliun dibanding tahun 2013 yang hanya 

mencapai Rp. 860 milyar. Pertumbuhan Pembiayaan Bank Victoria 

Syariah pada tahun 2014 ini melampaui pertumbuhan pembiayaan 

perbankan syariah nasional sebesar 8,26%. Namun demikian, tingkat 

42380.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



82 

efiensiensi Bank Victoria Syariah masih cukup rendah dibandingkan 

dengan bank-bank syariah lainnya. 

Fenomena penurunan tingkat efisiensi pada beberapa bank syariah 

tersebut sesuai dengan kenyataan kondisi perbankan syariah yang terjadi 

pada tahun-tahun tersebut. Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah, 

pertumbuhan asset perbankan syariah memang menurun. Ada beberapa hal 

yang menjadi penyebab penurunan pertumbuhan pada perbankan 

syariah.Prastowo (republika, 22 Agustus 2014), Data historis 

menunjukkan bahwa pertumbuhan asset perbankan Syariah ditopang 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK). Dengan demikian, kemampuan 

perbankan syariah dalam penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) sangat 

menentukan akselerasi pertumbuhan asetnya. Setidaknya terdapat dua 

faktor utama yang menurunkan kemampuan Bank Syariah dalam 

penghimpunan DPK, yakni kemampuan ekspansi jaringan kantor dan 

perkembangan suku bunga simpanan. 

Prastowo (Republika. 22 Agustus 2014). Adanya penambahan 

jumlah bank tentu akan disertai dengan peningkatan modal sehingga 

kemampuan untuk melakukan ekpansi meningkat. Semakin luas jangkauan 

pelayanan, tentu akan semakin meningkat kemampuan menghimpun dana 

nasabah. Tapi laju pertumbuhan jaringan kantor perbankan syariah mulai 

melambat pada tahun 2013. Pelambatan ini tentunya berdampak terhadap 

kemampuan akselerasi penghimpunan Dana Pihak Ketiga. 

Prastowo (Republika, 22 Agustus 2014), kemampuan permodalan 

disinyalir menjadi salah satu penyebab melambatnya ekspansi jaringan 
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kantor perbankan syariah. Terlebih, setelah diterapkannya aturan mengenai 

pembukaan jaringan kantor BUS dan UUS yang dikaitka dengan modal 

inti bank syariah. Walaupun tidak berdampak kepada semua bank syariah, 

aturan ini membatasi gerak beberapa Bank yang kondisi permodalannya 

terbatas.Kondisi ini tercermin dari tingkat efisiensi perbankan syariah pada 

bank syariah hasil akuisisi dan konversi dari bank konvensional tersebut di 

atas. 

Selain kemampuan ekspansi jaringan kantor, perkembangan suku 

bunga simpanan juga menjadi penyebab penurunan pertumbuhan asset 

perbankan syariah. Mayoritas nasabah perbankan syariah merupakan 

"nasabah mengambang" yang mengedepankan keuntungan. Hanya 20 

persen nasabah saja yang benar-benar loyal menyimpan dananya di bank 

syariah karena alasan religious. Karakteristik perbankan syariah dalam 

penetuan bagi hasil dengan nasabah maka penurunan suku bunga akan 

menguntungkan perbankan syariah dalam penghimpunan DPK. Hal ini 

dikarenakan ketika suku bunga simpanan bank konvensional menurun, 

nilai bagi hasil bank syariah masih bertahan relatif lebih tinggi, sehingga 

akan menarik nasabah bank konvensional untuk beralih ke bank syariah. 

Sebaliknya ketika suku bunga simpanan pada bank konvensional 

meningkat akan menumkan daya saing bank syariah dalam penghimpunan 

dana karena bank syariah tidak dapat serta merta meningkatkan nilai bagi 

hasilnya, sehingga nasabah mengambang tersebut akan mengalihkan 

dananya pada bank konvensional. 
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Hanya Bank-bank syariah yang memiliki kemampuan untuk 

ekspansi jaringan kantor dan kemampuan untuk mempertahankan loyalitas 

nasabah, yang dapat meningkatkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga. 

Namun, tingginya peningkatan penghimpunan dana tidak menjamin pula 

bank-bank syariah tersebut berada dalam posisi efisien. Bisa saja, 

penghimpunan dana pihak ketiganya tinggi akan tetapi pada outputnya 

berupa pembiayaan dan pendapatannya rendah sehingga mengakibatkan 

kurang efisiensinya penggunaan sumber daya yang dimiliki. Inilah yang 

terjadi pada Bank Mega Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 
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Patok duga (benchmarking) Efisiensi Bank Umum Syariah hasil 

akuisisi dan konversi dari Bank Umum Konvensional dengan menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA), dapat digunakan untuk 

mengetahui Bank Umum Syariah mana yang memiliki tingkat efisiensi yang 

baik dan Bank Umum Syariah mana yang memiliki tingkat efisiensi rendah. 

Pada tahun 2012, sebagian besar bank memperoleh skor efisiensi 

atau 100 persen diantaranya BRI Syariah, BCA syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah dan BTN Syariah. 

Sedangkan Bank Syariah Mandiri hanya memperoleh skor 84,45 persen dan 

Bank Victoria Syariah mencapai 62,06 persen. 

Pada tahun 2013, terdapat lima bank yang memperoleh skor 

efisiensi atau 100 persen yakni BRI Syariah, BCA syariah, Bank Syariah 

Bukopin, Bank Panin Syariah dan BTN Syariah. Sedangkan Bank Syariah 

Mandiri hanya memperoleh skor 59, 16 persen lebih rendah dari nilai 

efisiensi pata tahun 2012. Demikian juga dengan Bank Mega Syariah 

memperoleh 77, 11 persen padahal sebelumnya telah mencapai tingkat 

efisiensi dan Bank Victoria Syariah hanya mencapai 57, 87 persen. 

Demikian juga pada tahun 2014, BRI syariah, BCA Syariah, Bank 

Syariah Bukopin, Bank Panin Syariah dan BTN Syariah masih tetap berada 

pada posisi efisiensi atau dengan kata lain skor yang dicapai oleh bank-bank 
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tersebut 100 persen. Namun Bank Mandiri Syariah dan Bank Mega Syariah 

malah mengalami penurunan tingkat efisiensi. 

Dengan data yang diperoleh, peneliti mencari penyebab 

ketidakefisiensian yang terjadi pada Bank Mega Syariah. Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Victoria Syariah. Bank Mandiri Syariah dan Bank Mega 

Syariah mengalami penurunan tingkat efisiensi disebabkan adanya pengaruh 

dari faktor sumber daya manusianya. Bank Mandiri Syariah mengalami 

kerugian yang disebabkan akibat adanya kejahatan yang dilakukan tiga 

oknum pegawainya yang melakukan kredit fiktif ditambah lagi dengan 

turnnnya jumlah pembiayaan dibandingkan dengan jumlah pembiayaan 

sebelumnya padahal biaya tenaga kerja yang digunakan meningkat. Untuk 

Bank Mega Syariah, penurunan tingkat efisiensi terjadi karena adanya isu 

gadai emas yang dilakukan oleh oknum karyawan Bank Mega Syariah. 

B. SARAN 

1. Metode DEA memiliki kelemahan, dimana hasil pengolahan data 

dengan menggunakan metode DEA dapat memperkirakan efisiensi 

relatif dari suatu bank dibandingkan dengan bank lainnya, namun 

sulit bila menggunakan metode ini untuk menentukan nilai efisiensi 

mutlak suatu bank secara teoritis. Selain itu karena DEA merupakan 

sebuah titik ekstrim, maka kesalahan pengukuran dapat 

menyebabkan masalah yang signifikan. Sehingga untuk 

mendapatkan patok duga efisiensi bank perlu dilakukan dengan 

metode yang lainnya. 
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2. Perlunya meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dari seg1 

kualitas. Dalam hal kualitas perlu dilakukan pelatihan yang 

mendalam mengenai pemahaman tentang visi dan misi perbankan 

syariah secara berkelanjutan terhadap tenaga kerja pada bank umum 

syariah maupun calon tenaga kerja yang akan berkecimpung dalam 

dunia perbankan syariah. Dalam hal kualitas perlu penambahan 

tenaga kerja yang memiliki pengetahuan tentang ekonomi perbankan 

syariah sejalan dengan meningkatnya jaringan kantor yang dimiliki 

oleh bank umum syariah tersebut. 

3. Meskipun sebagian besar bank umum syariah hasil akuisisi dan 

konversi dari bank umum konvensional ini sudah mencapai tingkat 

efisiensi, namun masih tetap perlu dilakukan sosialisasi dan promosi 

perbankan syariah secara menyeluruh sehingga dapat mendorong 

pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia menjadi lebih baik lagi 

4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data 

perbankan syariah dengan membandingkan secara relatif untuk 

setiap bank dan meneliti lebih jauh lagi tentang faktor-faktor yang 

menjadi penyebab ketidakefisiensian suatu bank sehingga dapat 

dilakukan perbaikan-perbaikan guna meningkatkan pertumbuhan 

perbankan syariah di Indonesia. 

42380.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



88 

DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, Z. (2007). Kinerja Efisiensi pada Bank Umum. Proceeding PESAT, 8. 

Amirillah, A. (2014). Efisiensi Perbankan Syariah. JEJAK ;Journal of Economic 
and Policy, 100-202. 

Anand, G., & Kodali, R. (2008). Benchmarking the benchmarking models. 
Benchmarking: An International Journal, 257-291. 

Anshori, A.G. (2010). Pembentukan Bank Syariah Melalui Akuisisi dan Konversi 
(Pendekatan Hukum Positif dan Hukum Islam). Yogyakarta: UII Press 
Y ogyakarta. 

Arifin, Z. (2006). Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah. Jakarta: Pustaka 
Alvabet Anggota IKAPI. 

Artikel Ekonomi Islam. (2011). Mencetak SDM Bank Syariah yang handal. 
Retrieved November 7, 2015, from Artikel Ekonomi Islam: 
http://artikelekonomiislam.blogspot.co.id/2011 /03/menteka-sdm-bank­
syariah-yang.html 

Bank BCA Syariah. (2013;2014). Laporan Keuangan Tahunan. Retrieved 
September 28, 2015, from Bank BCA Syariah: htpp://bcasyariah.co.id 

Bank BCA Syariah. (2015). Sejarah dan Profil Perusahaan. Retrieved Oktober 
18, 2015, from BCA Syariah: http://bcasyariah.co.id 

Bank BRI Syariah. (2013;2014). Laporan Keuangan Tahunan. Retrieved April 6, 
2015, from Bank BRI Syariah: http://brisyariah.co.id 

Bank BRI Syariah. (2015). profil perusahaan. Retrieved Oktober 18, 2015, from 
Bank BRI Syariah: http://brisyariah.co.id 

Bank Mega Syariah. (2013;2014). Laporan Keuangan Tahunan. Retrieved 
September 28, 2015, from Bank Mega Syariah: http://megasyariah.co.id 

Bank Mega Syariah. (2015). Seki/as Bank Mega Syariah. Retrieved Oktober 18, 
2015, from Bank Mega Syariah: http://megasyariah.co.id 

Bank Syariah Bukopin. (2013;2014). Laporan Keuangan Tahunan. Retrieved 
September 29, 2015, from Bank Syariah Bukopin: 
http://syariahbukopin.co.id 

42380.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Bank Syariah Bukopin. (2015). Projil Perusahaan. Retrieved Oktober 18, 2015, 
from Bank Syariah Bukopin: http://syariahbukopin.co.id 

Bank Syariah Mandiri. (2013;2014). Laporan Keuangan Tahunan. Retrieved 
April 6, 2015, from Bank Syariah Mandiri: 

http://www.syariahmandiri.co.id 

Bank Syariah Mandiri. (2015). sejarah. Retrieved Oktober 18, 2015, from Bank 
Syariah Mandiri: http://syariahmandiri.co.id 

Bank Victoria Syariah. (2013;2014). Annual Report BVS. Retrieved September 

29, 2015, from Bank Victoria Syariah: http://bankvictoriasyariah.co.id 

Bank Victoria Syariah. (2015). Projil Perusahaan. Retrieved Oktober 18, 2015, 
from Bank Victoria Syariah: http://bankvictoriasyariah.co.id 

89 

Bisnis.com. (2014, Mei 9). Money game, OJK akan panggil Bank Mega Syariah. 

Retrieved November 11, 2015, from Bisnis.com: 

http://finansial.bisnis.com/read/20140509/90/2264 77 /money-game-ojk­
akan-pangggil-bank-mega-syariah-html 

BTN Syariah. (2013;2014). Laporan Keuangan Tahunan. Retrieved Oktober 20, 

2015, from BTN Syariah: http://btn.co.id/syariah 

BTN Syariah. (2015). Home BTN Syariah. Retrieved Oktober 18, 2015, from 
Bank Tabungan Negara: http://btn.co.id/id/syariah/home 

Charles, V., Kumar, M., Zegarra, L. F., & Avolio, B. (2011). Benchmarking 
Peruvian Banks Using Data Envelopment Analysis. Journal of Centrum 

Catreda, 147-164. 

Ekonomi Islam. (2013, Oktober 23). Tingkat efisiensi Perbankan Syariah 

menurun. Retrieved Oktober 23, 2015. from Berita Ekonomi Islam: 

http ://beritaekonomiislam.com 

Firdaus, M. F., & Hosen, M. N. (2013, Oktober). Efisiensi Bank Umum Syariah 
Menggunakan Pendekatan Two-Stage Data Envelopment Analysis. Buletin 

Ekonomi Moneter dan Perbankan, pp. 168-187. 

Hadad, M. D., Santoso, W., Mardanugraha, E., & llyas, D. (2003). Analisis 
Efisiensi lndustri Perbankan Indonesia: Penggunaan Metode Non 

Parametrik Data Envelopment Analysis (DEA). Jakarta: Direktorat 

Penelitian dan Pengaturan Perbankan;Bank Indonesia. 

Hess, K., & Francis, G. (2004). Cost Income ratio benchmarking in banking: a 

case study. Benchmarking: An International Journal, 303-319. 

42380.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



90 

Ho, C. T., & Wu, Y.-S. (2006). Benchmarking performance indicators for banks. 
Benchmarking: An International Journal, 147-159. 

Kolar, T. (2006). Benchmarking market orientation of banks in transitional 
markets; Exploring a modified approach. International Journal of Bank 
Marketing, 76-97. 

Komaryatin, N. (2006). Analisis Ejisiensi Teknis Industri BP R di Eks Karesidenan 

Pati. Semarang: Pascasarjana Universitas Diponegoro. 

Liputan6.com. (2014). OJK akan panggil Bank Mega Syariah soal gadai emas. 

Retrieved November 10, 2015, from liputan6.com: 
http://bisnis.liputan6.com/read/2047381/ojk-akan-panggil-bank-mega­
syariah-soal-gadai-emas 

Mostafa, M. (2007). Bechmarking top Arab Banks' efficiency trough efficient 
Frontrier analysis. Industrial Management& Data Systems, 802-823. 

Panin Bank Syariah. (2013;2014). Laporan Keuangan Tahunan. Retrieved 
September 30, 2015, from Panin Bank Syariah: 
http ://paninbanksyariah.co. id 

Panin Bank Syariah. (2015). Projil Prusahaan. Retrieved Oktober 18, 2015, from 
Panin Bank Syariah: http://paninbanksyariah.co.id 

Republika. (2014, November 13). Bank Mega Syariah Garap Dana Pensiun 

Syariah. Retrieved November 10, 2015, from Republika online: 
http://www.republika.co. id/berita/koran/newsupdate/13/11/20l4/mw9a5d­
bank-mega-syariah-garap-dana-pensiun-syariah 

Republika. (2014, Agustus 22). Mendorong Akselerasi Perbankan Syariah. 
Retrieved November 10, 2015, from Republika online: 
http://m.republika.co.id/berita/koran/14/08/22/naoz8845-mendorong­
akselerasi-perbankan-syariah 

Sufian, f. (2011). Benchmarkingthe efficiency of the Korean Banking Sector: a 
DEA approach. Benchmarking: An International Journal, 107-127. 

Wicaksono, B. (2013). Perbankan Syariah kurang mendapat perhatian. Retrieved 
November 10, 2015, from Goldbank: 
http://goldbank.co.id/channengl/csr/ceo/perbankan-syariah-kurang­

mendapat-perhatian-html 

42380.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42380.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



91 

Lampiran I Hasil Perhitungan Banxiafrontier DEA 

Hasil Perhitungan Banxiafrontier DEA 2012 

Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Target Target Target Target Target 

BCA SYARIAH 100 0 539.333.569. 799,00 1.062.180.989. 705,00 39.038. 795.029,00 1.041.115.358.466,00 116. 985. 970.098,00 

BANK PANIN SYARIAH 100 0 491. 851. 261.544,00 176.100. 948. 000, 00 19.906.828.000,00 403.486. 701.000,00 152.105.874.000,00 

BANK SYARIAH BUKOPIN 100 0 3.126.617.930.673,00 246.169.389.4 75,00 48.996.791.279,00 2.579.017.204.818,00 283. 94 7.158.188,00 

BTN SYARIAH 100 0 5.756.452.000.000,00 1.280.242.000.000,00 53.787.000.000,00 5.507.895.000.000,00 683.990.000.000,00 

BANK MEGA SYARIAH 100 0 6.015.329.706.000,00 748.708.843.000,00 320.307 .000.000,00 6.213.570.000.000,00 1.152.243.631.000,00 

BRI SYARIAH 100 0 811.395.500.000,00 789.183.000.000,00 323.383.000.000,00 9.688.611.000.000,00 1.338.401.000.000,00 

BANK SYARIAH MANDIRI 84,45 0 27.010.005.530.436,00 4.278.154.684.158,33 821.859.518.120,08 25.646.925.365.793,00 4.684.793.297.351,68 

BANK VICTORIA SYARIAH 62,06 0 646.324.000.000,00 937.157.000.000,00 24.086.000.000,00 476.814.000.000,00 83.490.000.000,00 
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Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAVAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Actual Actual Actual Actual Actual 

BCA SVARIAH 100 0 539.333.569. 799,00 1.062.180.989. 705,00 39.038.795.029,00 1.041.115.358.466,00 116.985.970.098,00 

BANK PANIN SVARIAH 100 0 491.851.261.544,00 176.100.948.000,00 19.906.828.000,00 403.486. 701.000,00 152.105.874.000,00 

BANK SVARIAH BUKOPIN 100 0 3.126.617.930.673,00 246.169.389.475,00 48.996.791.279,00 2.579.017.204.818,00 283.94 7 .158.188,00 

BTN SVARIAH 100 0 5. 756.452.000.000,00 1. 280.242.000.000,00 53. 787.000.000,00 5.507.895.000.000,00 683.990.000.000,00 

BANK MEGA SVARIAH 100 0 6.015.329.706.000,00 748.708.843.000,00 320.307 .000.000,00 6.213.570.000.000,00 1.152.243.631.000,00 

BRI SVARIAH 100 0 811.395.500.000,00 789.183.000.000,00 323.383.000.000,00 9.688.611.000.000,00 1.338.401.000.000,00 

BANK SVARIAH MANDIRI 84,45 0 31.982.409.606. 769,00 5.065. 7 41.112. 703,00 973.159.658.117,00 10.810.577.759.450,00 4.684. 793.297 .34 7,00 

BANK VICTORIA SVARIAH 62,06 0 401.134.719.654,95 305.409.244.353, 77 14.948.742.206,31 476.814.000.010,81 83.490.000.004,68 

Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAVAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Percent Percent Percent Percent Percent 

BCASVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK PANIN SVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK SVARIAH BU KOPIN 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BTN SVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK MEGA SVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BRI SVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK SVARIAH MANDIRI 84,45 0 -15,5 -15,5 -15,5 137,2 0,0 

BANK VICTORIA SVARIAH 62,06 0 -37,9 -67,4 -37,9 0,0 0,0 
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Hasil Banxiafrontier DEA Tahun 2013 

Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Target Target Target Target Target 

SCA SYARIAH 100 0 563. 972.810. 735,00 2.141.418.847.273,00 40.682.976.814,00 1.453.935.569.989,00 155.087.055.686,00 

BANK PANIN SYARIAH 100 0 896.457.320.000,00 190.419.899.000,00 35.374.636.000,00 623.694.940.000,00 283. 759.153.000,00 

BANK SYARIAH BU KOPIN 100 0 3.589.953.326.15 7,00 339.025.361.206,00 59.737.035.667,00 3.218.735.629.662,00 366.252.305.090,00 

BTN SYARIAH 100 0 6.592.577.000.000,00 1.643.183.000.000,00 71.384.000.000,00 7.416.999.000.000,00 874.875.000.000,00 

SRI SYARIAH 100 0 10.645.522.000.000,00 725.851.000.000,00 400.267.000.000,00 11.298.271.000.000,00 1.737.511.000.000,00 

BANK MEGA SYARIAH 94,11 0 7.087.093. 722.521, 16 951.550.879.307, 95 271.461.225.278,97 7.185.390.000.011,35 1.355. 754.354.005,44 

BANK SYARIAH MANDIRI 59,16 0 17.952.569.311.902,20 3.583 .135.876.367,43 705.446.383.531,07 13.073.783.727.162,80 5.437 .851.296.459,44 

BANK VICTORIA SYARIAH 57,87 0 587. 793.495.531,07 696.887. 716.S 70,90 17. 766.473.313,18 859.944.000.011,35 112.048.000.005,44 
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Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Actual Actual Actual Actual Actual 

BCA SYARIAH 100 0 563.972.810.735,00 2.141.418.847 .273,00 40.682.976.814,00 1.453.935.569.989,00 155.087.055.686,00 

BANK PANIN SYARIAH 100 0 896.457.320.000,00 190.419.899.000,00 35.374.636.000,00 623.694.940.000,00 283.759.153.000,00 

BANK SYARIAH BUKOPIN 100 0 3.589.953.326.157,00 339.025.361.206,00 59. 737 .035.667,00 3.218. 735.629.662,00 366.252.305.090,00 

BTN SYARIAH 100 0 6.592.577.000.000,00 1.643.183.000.000,00 71.384.000.000,00 7.416.999.000.000,00 874.875.000.000,00 

BRI SYARIAH 100 0 10.645.522.000.000,00 725.851.000.000,00 400.267 .000.000,00 11.298.271.000.000,00 1. 737 .511.000.000,00 

BANK MEGA SYARIAH 94,11 0 7 .530.568.161.000,00 1.011.094.115.000,00 359.487.130.000,00 7.185.390.000.000,00 1.355.754.354.000,00 

BANK SYARIAH MANDIRI 59,16 0 38.591.739.092.151,00 6.056. 507. 281. 642,00 1.192.402. 774.018,00 11.352.404.923.409,00 5.437.851.396.454,00 

BANK VICTORIA SYARIAH 57,87 0 1.015. 791.000.000,00 1.323. 398.000.000,00 30. 703.000.000,00 859.944.000.000,00 112.048.000.000,00 

Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Percent Percent Percent Percent Percent 

BCA SYARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK PANIN SYARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK SYARIAH BUKOPIN 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BTN SYARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BRI SYARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK MEGASYARIAH 94,11 0 -5,9 -5,9 -24,5 0,0 0,0 

BANK SYARIAH MANDIRI 59,16 0 -53,5 -40,8 -40,8 15,2 0,0 

BANK VICTORIA SYARIAH 57,87 0 -42,l -47,3 -42,1 0,0 0,0 
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Hasil Banxiafrontier DEA Tahun 2014 

Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAYAAN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Target Target Target Target Target 

BCA SYARIAH 100 0 300.952.5 77 .164,00 2.944.449.136.265,00 51.595.686.205,00 2.044.589.084.944,00 227.364.541.449,00 

BANK PANIN SYARIAH 100 0 1.906. 754.4 76.000,00 237.190.988.000,00 54. 735.807 .000,00 802.614.000,00 559. 788. 716.000,00 

BANK SYARIAH BU KOPIN 100 0 1.008.120.641.674,00 450. 754.981.081,00 66.050.561.831,00 1.433. 741.311.956,00 460.596.190.519,00 

BTN SYARIAH 100 0 135.590.606.000.000,00 1. 743.204.000.000,00 71.813.000.000,00 8.900.028.000.000,00 1.033.967 .000.000,00 

BRI SYARIAH 100 0 1.707.843.000.000,00 551.494.000.000,00 44 7 .030.000.000,00 13.126.816.000.000,00 1.061. 778.000.000,00 

BANK VICTORIA SYARIAH 72,86 0 824.886. 799.333,49 85 7 .092. 678.027 ,28 22.999.603.228,95 1.076.761.000.013, 13 153.013.000.005,55 

BANK MEGASYARIAH 68,31 0 41.148.990.598.029,40 686.171.818.031,50 232.048.450.848,21 5.289.909.434.013,13 1.195.321.911.005,55 

BANK SYARIAH MANDIRI 49,85 0 19.491.334.500.936,00 3.692. 779.535.832,26 677.844.256.653,96 10.487.084.905.648,10 5.546.561.312.048,55 
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Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAVMN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Actual Actual Actual Actual Actual 

BCA SVARIAH 100 0 300.952.577.164,00 2.944.449.136.265,00 51.595.686.205,00 2.044.589.084.944,00 227 .364.541.449,00 

BANK PANIN SVARIAH 100 0 1.906. 754.4 76.000,00 23 7 .190.988.000,00 54. 735.807 .000,00 802.614.000,00 559. 788. 716.000,00 

BANK SVARIAH BU KOPIN 100 0 1.008.120.641.674,00 450. 754. 981.081,00 66.050.561.831,00 1.433. 741.311.956,00 460.596.190.519,00 

BTN SVARIAH 100 0 135.590.606.000.000,00 1. 743.204.000.000,00 71.813.000.000,00 8.900.028.000.000,00 1.033.967.000.000,00 

BRI SVARIAH 100 0 1.707.843.000.000,00 551.494.000.000,00 44 7 .030.000.000,00 13.126.816.000.000,00 1.061. 778.000.000,00 

BANK VICTORIA SVARIAH 72,86 0 1.132.087.000.000,00 1.43 9. 983 .000.000,00 3.156.500.000,00 1.076.761.000.000,00 153.013.000.000,00 

BANK MEGA SVARIAH 68,31 0 6.024.240.053.000,00 1.004.562.248.000,00 339.721.200.000,00 5.289.909.434.000,00 1.195.321.911.000,00 

BANK SVARIAH MANDIRI 49,85 0 39.100.210.581.651,00 7.407 .828.205.694,00 1.359. 776.221.349,00 10.487.084.905.635,00 5.546.561.312.043,00 

Unit name Score RTS DANA PIHAK KETIGA TOTAL ASSET BIAVA TENAGA KERJA PEMBIAVMN PENDAPATAN OPERASIONAL 

Percent Percent Percent Percent Percent 

BCA SVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK PANIN SVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK SVARIAH BUKOPIN 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BTN SVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BRI SVARIAH 100 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

BANK VICTORIA SVARIAH 72,86 0 -27,1 -40,5 -27,1 0,0 0,0 

BANK MEGA SVARIAH 68,31 0 -31,7 -31,7 -31,7 0,0 0,0 

BANK SVARIAH MANDIRI 49,85 0 -50,2 -50,2 -50,2 0,0 0,0 
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Lampiran II 

Data variabel input dan output pada tahun 2012 diperoleh dari laporan keuangan setiap bank Syariah 

DANA PIHAK KETIGA 
TOTAL ASET (12) 

BIAVA TENAGA 
PEMBIAYAAN (01) 

PENDAPATAN 
NO NAMA BANK 

(11) KERJA (13) OPERASIONAL (02) 

1 Bank Syariah Mandiri 31.892.409.606.769 5.065. 741.112.703 973.159.658.117 10.810.577.759.450 4.684.793.297.347 

2 BRI Syariah 8.113.955.000.000 789.183.000.000 323.383.000.000 96.886.110.000.000 1.338.401.000.000 

3 BCA Syariah 539.333.569.799 1.062.180.989.705 39.038.795.029 1.041.115.358.466 116.985.970.098 

4 Bank Mega Syariah 6.015.329.706.000 748.708.843.000 320.308.000.000 6.213.570.000.000 1.152.243.631.000 

5 Bank Syariah Bukopin 3.126.617 .930.673 246.169.389.475 48.996.791.279 2.579.017 .204.818 283.947.158.188 

6 Bank Panin Syariah 491.851.261.544 176.100.948.000 19.906.828.000 403 .486. 701.000 152.105.874.000 

7 BTN Syariah 5. 756.452.000.000 1.280.242.000.000 53.787.000.000 5.507.895.000.000 683.990.000.000 

8 Bank Victoria Syariah 646.324.000.000 937.157.000.000 24.086.000.000 4 76.814.000.000 8.349.000.000 
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Data variabel input dan output pada tahun 2013 diperoleh dari laporan keuangan setiap bank Syariah 

DANA PIHAK KETIGA 
TOTAL ASET (12) 

BIAVA TENAGA 
PEMBIAYAAN (01) 

PENDAPATAN 
NO NAMA BANK 

(11) KERJA (13) OPERASIONAL (02) 

1 Bank Syariah Mandiri 38.591. 739.092.154 6.056.507.281.642 1.192.402. 77 4.018 11.352.404.923.409 5.437.851.396.454 

2 BRI Syariah 10.645.522.000.000 725.851.000.000 400.267 .000.000 11.298.271.000.000 1. 737 .511.000.000 

3 BCA Syariah 563.972.810.735 2.141.418.847.273 40.682.976.814 1.453.935.569.989 155.087 .055.686 

4 Bank Mega Syariah 7.530.568.161.000 1.011.094.115.000 359.487.130.000 7 .185.390.000.000 1.355.754.354.000 

5 Bank Syariah Bukopin 3.589.953.326.157 339.025.361.206 59.737.035.667 3.218.735.629.662 366.525.305.090 

6 Bank Panin Syariah 896.45 7 .320.000 190.419.899.000 35.374.636.000 623.694.940.000 283.759.153.000 

7 BTN Syariah 6.592 .577 .000.000 1.643.183.000.000 71.384.000.000 7 .416.999.000.000 874.875.000.000 

8 Bank Victoria Syariah 1.015.791.000.000 1.323.398.000.000 30. 703.000.000 859.944.000.000 112.048.000.000 
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Data variabel input dan output pada tahun 2014 diperoleh dari laporan keuangan setiap bank Syariah 

DANA PIHAK KETIGA BIAVA TENAGA 
PENDAPATAN 

NO NAMA BANK 
(11) 

TOTAL ASET (12) 
KERJA (13) 

PEMBIAYAAN (01) OPERASIONAL 
(02) 

1 Bank Syariah Mandiri 39 .100.210.581.651 7 .407 .828.205.694 1.359.776.221.349 10.487 .084.905.635 5.546.561.312.043 

2 BRI Syariah 1.707.843.000.000 551.494.000.000 447.030.000.000 13.126.816.000.000 1.061. 778.000.000 

3 BCA Syariah 300.952 .577 .164 2.944.449.136.265 51.595.868.205 2 .044.589 .084.944 227 .364.541.449 

4 Bank Mega Syariah 6.024.240.053.000 1.004.562 .248.000 339.721.200.000 5.289.909.434.000 1.195.321.911.000 

5 Bank Syariah Bukopin 1.008.120.641.674 450.754.981.081 66.060.561.831 1.433.741.311.956 460.596.190.519 

6 Bank Panin Syariah 1.906. 754.4 76.000 237.190.988.000 54. 735.807 .000 802.614.000 559. 788. 716.000 

7 BTN Syariah 13.590.606.000.000 1.743.204.000.000 71.813.000.000 8.900.028.000.000 1.033.967 .000.000 

8 Bank Victoria Syariah 1.132.087 .000.000 1.439.983.000.000 31.565.000.000 1.076. 761.000.000 153.013.000.000 
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